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ABSTRAK

ABSTRAK

Berdasarkan catatan Komnas HAM, jumlah anak difabel sekolah di Indonesia saat ini tercatat lebih dari 2 juta yang diakibatkan oleh
berbagai sebab. Berdasarkan data BPS tahun 2014 di Indonesia, setiap tahunnya, angka kejadian Autisme meningkat pesat. Perkembangan
jumlah Autisme di Indonesia menigkat dari 111.670 pada tahun 2011 menjadi 112.000 pada tahun 2014. Identifikasi Autisme diketahui pada usia
diatas 5 tahun. Anak dengan Autisme mengalami pembedaan perlakuan dari teman-teman sebayanya. Anak Autisme memiliki gangguan
berinteraksi sehingga membutuhkan fasilitas pendidikan dan lingkungan yang aman dan nyaman sesuai dengan kebutuhan anak Autisme untuk
membatu perkembangan psikologis agar lebih sehat. Anak dengan Autisme merupakan tipe auditori, dimana anak dengan tipe auditori mudah
terdistraksi oleh suara-suara bising di sekitarnya namun juga membantu mereka dalam hal menangkap informasi. Berdasarkan hal tersebut,
diperlukan suatu perancangan Sekolah Dasar Inklusi Untuk Anak Autisme di Kota Sangatta dengan Pendekatan Akustik Lingkungan.

Sekolah Inklusi adalah tempat di mana anak-anak berkebutuhan khusus dapat belajar bersama dengan anak-anak reguler lainnya.
Pengembangan sekolah inklusi di Sangatta pada saat ini berkembang dimana peralihan sekolah reguler menjadi sekolah dengan menggunakan
sistem pendidikan inklusif dimana hal ini tidak disertai dengan sarana dan prasarana yang mampu menunjang kebutuhan dari anak.

Dalam perancangan Sekolah Dasar Inklusi Untuk Anak Autisme, menyediakan fasilitas pendidikan untuk Anak Autisme selain ruang kelas
belajar, juga melalui ruang-ruang tambahan untuk perkembangan psikologis anak. Dengan material untuk mengatasi kebisingan dan
penempatan speaker pada ruang luar dan ruang dalam yang sering digunakan anak sebagai tempat untuk relaksasi.

Kata kunci : Sekolah Dasr Inklusi, Autisme, Akustik Lingkungan




ABSTRACT

ABSTRACT

Based on Komnas HAM records, the number of children with disabilities in school in Indonesia currently stands at more than 2 million due to
various reasons. Based on BPS data in 2014 in Indonesia, every year, the incidence of autism is increasing rapidly. The development of the
number of Autism in Indonesia increased from 111,670 in 2011 to 112,000 in 2014. Autism identification is known at the age above 5 years.
Children with autism experience different treatment from their peers. Autism children have interaction disorders so they need educational
facilities and a safe and comfortable environment in accordance with the needs of children with autism to help psychological development to be
healthier. Children with Autism are auditory type, where children with auditory type are easily distracted by the noises around them but also help
them in capturing information. Based on this, itis necessary to design an Inclusive Elementary School for Autism Children in Sangatta City with an
Environmental Acoustic Approach.

Inclusive schools are places where children with special needs can study together with other regular children. The development of inclusive
schools in Sangatta is currently developing where the transition from regular schools to schools uses an inclusive education system where this is
notaccompanied by facilities and infrastructure that are able to support the needs of children.

In designing Inclusive Elementary Schools for Autism Children, providing educational facilities for Autism Children in addition to learning
classrooms, also through additional spaces for children's psychological development. With materials to overcome noise and placement of
speakers in outdoor and indoor spaces that are often used by children as a place for relaxation.

Kata kunci : Inclusive Elementary School, Autism, Environmental Acoustics
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INKLUSI UNTUK ANAK AUTISME DI KOTA

Anak berkebutuhan Khusus

SANGATTA - * Autisme ¢ Kurangnya Sarana & Prasarana * Pendekatan Akustik Lingkungan
DENGAN PENDEKATAN AKUSTIK e AnakAutisme * Perkembangan Jumlah Autisme fasilitas pendidikan sekolah _Lingkungan Ruang Dalam
LINGKUNGAN ¢ Tindakan Diskriminasi ¢ Gongguan Autisme dasar inklusi untuk anak autisme -Lingkungan Ruang Luar
¢ Sistem Pendidikan Nasional ¢ Diskriminasi Terhadap Autisme di Sangatta
¢ Pendidikan Inklusi * lingkungan Belajar Anak ® Pandekotan Dasain Universal
e Akustik Lingkungan « Fasilitas Autisme di Sangatta e Penyelarasan kebiosaan hidup - Desainuntulk semua
* Desain Universal * Anjuran Pendidikan dan standar kenyamanan serta
¢ CaraMenengkan Anak keamanan pengguna
» Pendidikan Inklusi : :

Bagaimana wujud rancangan
bangunan sekelah dasor inklusi
dengan pendekatan akustik
lingkungon yong dapat memenuhi
kebutuhan anak autisme beserta

onak reguler.

el Qia
R | R

Konsep Bm:"gur'u" Sekolah Inklusi : ‘;ivTuﬁﬂ : Erﬁ?;’mﬁf;zmﬁlhﬂn S *  AnckAutisme *Keamanan Dalam o pendekatastudi & Analisis data
kg o Hibimgen o Kokt Site (Mez20) o Pondidikaninklusi ¢ Perataan Ruang | Pendekicdadate
Tonee: * Besaran Ruang * Konteks Site (Mikro) i PE_rSEPS' _Du!r:_:m Arsitektur - Siru:iuur Primer
* Psikologi Arsitektur ' S - Wawancara
Landscape * Desain Parfisipasi * Mechanical Engineering - Observasi
L e Akustik Lingkungan * Sekolah Dasar - Dokumentasi
Q;fszuﬁ;f:;l * Desain Universal :‘i‘ﬂmj: .
Kﬂnsef:l Ruang * Sirkulasi ) Kﬂr;;];i Sekun{_ier :
Konsep Struktur - G”h“ihunlMﬂ““ o1 anta - Data jumlah unu!c autisme
* Tampilan Bangunan - Peraturan pemerintah
* Tata Ruang Kelas : E:crsen - Litertur buku, internet

Tekstur

* Tanoman Peredam Suara
® Struktur Bangunan
* Dimensi Fasilitas

Preseden
* | embaga Bimbingan Bina Anggita
& S| B Khusus Autistik Fajar Nugraha
* Baytree Comunity Special School
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Pendahuluan
At Judul

PERANCANGAN
proses, cara, perbuatan merancang. (KBBI)

SEKOLAH DASAR INKLUSI

Sekolah Dasar Inklusi Adalah Bentuk pemerataan dan

— - bentuk perwujudan pendidikan tanpa diskriminasi

| dimana anak berkebutuhan khusus dan anak-anak
pada umumnya dapat memperoleh pendidikan yang
sama pada usia 7-12 tahun.

1| %

1
i
|III
Al —._._.--
1.
1

ANAK AUTISME

Anak Autisme adalah gangguan perkembangan otak
yang mempengaruhi kemampuan penderita dalam
berkomunikasi dan berinteraksidengan orang lain.

PENDEKATAN AKUSTIK LINGKUNGAN
Pendekatan desain yang menciptakan suatu
lingkungan, dimana kondisi ideal disediakan, baik
dalam ruang tertutup maupun di udara terbuka.

KESIMPULAN
kebutuhan
Terintegrasi o ANakAutisme __ Peningkatan Toraf
Anak Reguler Pendidikan Anak
Autisme

Anak yang memiliki kecerdasan dan bakat vang berbeda, antara anak satu dengan anak

lainnya.
o
Anak
Autisme
¥ T

Perlakuan yang tidek setara terhadap individu atou kelompok, seringkali didasarkan pada
pengelompokan, seperti ras, etnis, agama, atau keanggotaan kelas sosial.

O
Ea
Masional
S
=
o

Pandidikan Pendidikan harus diberikan kepada semua anak, tanpa memandang kondisi fisik, intelektual,
Inklusi sosial emosional, bahasa atau kondisi lainnya. sehingga pendidikan mencakup anak-anak

penyandang cacat dan anak-anak berbakat.

Gangguan perkembangan yang secara umum tampak di tiga tahun pertama kehidupan
anak. Gangguan ini berpengaruh pada komunikasi, interaksi sosial, imajinasi dan sikap.

o

Mengaolami

Tindakan

Diskriminasi

Anak berkebutuhan khusus memiliki hak dan marabat yang sama dengan anak reguler dan
dapat hidup sesuni dengan bakat yang dimiliki anak tersebut.

Pendekalan desain yang menciptakan suatu lingkungan, dimana kondisi ideal
disediakan, baik dalam ruang tertutup maupun di udara terbuka.

=

: : Upaya dalam mendesain produk dan lingkungan yang kegunaannya diperuntukkan bagi semua
Desain Universol orang, dalam cakupan yang seluas mungkin, tanpa memerlukan adaptasi berlebih dan desain

khusus,

Selain menjalani pendidikan khusus, Bradley
menyampaikan, anak penyandang autisme juga
membutuhkan terapi yang spesifik serta
dukungan moral dari keluarga dan lingkungan.

Pendidikan inklusi sebenarnya berguna
untuk membentuk kepercayaan diri
anak penyandang autisme. Mereka bisa
belajar mandiri dan tumbuh dewasa
selayaknyaanak lain.

Meski darn sisi pendidikan autisme
membutuhkan bimbingan,
pengawasan, dan dukungan khusus,
bukan berarti mereka harus
dipisahkan dari anak lainnya.
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Pendahuluan

Autis bukanlah penyakit menular tetapi
merupakan kumpulan gejala klinis atau
sindrom kelainan pertumbuhan anak |
pervasive development disorder).

Pengerfian

Autisme berasal dari kata ” Autos
yang berarti sendiri dan "lsme" yang
berarti aliran. Sehingga autisme dapat
diartikan suatu paham yang tertarik
pada dunianya sendiri.

Perkembangan Jumlah Autisme di Indonesia

02 750

2013 S 5

v N 2000
' Di Indonesia sefiop tahunnya, angka kejadian aufisme Indonesia
~meningkat pesat, kini 1 dari 110 anak menderito autisme. 4 577
Perkembangan Jumlah Autisme di Sangatia
s el LELL
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'I 2 ﬂl"lﬂk lismilih onok-ciliams ¥ Diruas Soslad Sangaits U

sekoloh dosor

Gangguan Autisme

=3
®

Penyebab Autisme

#)

Komunikasi Interaksi Sosial Pengenalan Aktivitas Imajinasi Virus Jamur condida Geneatika
linglkungan
_ Meskipun outisme odoloh kelomon seumur
Fakia Meageishl hidup don tidok dopot disembuhkon secaro
— —

Crang Tuo
di Indonesia

{kurong dar 5 fohun)

totol, terapi don berada di lingkungon tepat
\ dopat membaniuv mengurongi gejolo autisme
don mendukung kemampuon fungsionalnya.
Anok dengon gongguon
outismea diatas 5 tahun

DISKRIMINASI TERHADAP AUTISME

Perlakuan yang tidak setara terhadap individu atau kelompok,
seringkali didasarkon pado pengelompokan, seperti ras, etnis,
agama, atau keanggotaan kelas sosial.

Paradigma masyorakat bohwo difobel dengon segola keterbotosannyo
dioanggop fidak mompu wntuk berinteraksi sosial don mendopatkan
kehidupan yong layok seperfi mosyarakat poda umumnya membuoat paro
difabel kurang menjodi perfimbangan dalam dunia pendidikan.

Diskriminasi karena apa?

hangat

aindne | Bl Momataind dean Mool Ak Al

LINGKUNGAN BELAJAR ANAK AUTISME

Perkembangon psikologiz
agar kebih sehat

Fasililos pendidikon don hrigungon
yang: aman dan nygman
s8s5Uuail dengan
kebutuhan anck outisme

Anak autisme memiliki
gongguan bennferaks:

Meskipun autisme adalah keloinan seumur hidup don tidak dapa
disembuhkan secaro total, terapi dan berada di lingkungan tepa
dapat membantu mengurangi gejala autisme dan mendukun
kemampuan fungsionalnya.

Aman yang seperti apa?

Pengertian Aman adalah bebas dari bahaya, tidak megandung
resiko (KBBI)

Anak Aufisrme Lingkungan joub dari resile
- ke
Nyaman yang sepertt apa? v

karena anaok autisme suka bermain, sehingga membuiuhku;l
lingkungan yong membuat mereka betah berada di lingkunga
sekolah.

menekankan
prases
han peran
Progroam pendidikon, Oivang Tua

fosilitas sekolah

Padahal ngkungan luar mempunyai peranon yang besar dalom kesembuhan anok aulis.
Anok oulis merupokan anok dengan oudilory, dimana anak lipe audilory mudah
lerdistraksi aleh wara-sudra bising disekilarnya namun jugo membaniu mereka dalom hal
manangkap informasi. Sehingga , dengon akustik lingkungon yang efeklif dapat
membaniu kesembulwan secaro psikologis onak penderilo oulisme (erlangga for kids)-

akustiks linghumgen
Uik meroeTan etk den
paieningty ook ot
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Pendahuluan

FASILITAS AUTISME DI SANGATTA

SLBM Kufai Timur

5LB Bahosa Hof
Lokasi 1 ). Guru Besar, Lokosi @ Jl. Soekorno Hoito,
Sangotta Selaton Singa Gembara

sekolah inklusi.

Sekolah Dasar
Reguler

padaanakreguler.

Mengatakan

Bradley McGarry

Direktur Autism
and Asperger
Inttighve

Pendidikan Inklusi
sangat baik untuk
membentuk
kepercayaan dini

SLB Dorussolom

Lokasi : M. jendral Sudirmon,
Sworgo Boro

FASILITAS PENDIDIKAN SEKOLAH INKLUSI DI SANGATTA
Sekolah inklusi yang ada merupokan sekoloh reguler yong di tunjuk sebagai

Fasilitas yang ada hanya memfokuskan pada satu tipe anak,
sekolah luar biasa fokus pada anak difabel, sekolah reguler fokus

Jika dipisalkan .
ﬁ' —_—s

Tidak akan dapat
kepercayaan diri
sepenuhnya di
lingkungan mereka
nanti.

ANJURAN PENDIDIKAN

Pendidikan Inklusiuntuk memenuhi kebutuhan ABK.
{Permendiknas no 7o tahun2oog)

Pendidikan Inklusif menyesuaikan dengan kebutuhan ABK baik dari
kurikulum,sarana-prasarana dansistem pembelajaran. (Dircktorat PLB 2004)

Pendidikaninklusimenjangkau anak reguler dan anak avtismie. (Ak. Mujito.2o14)

CARA MENENANGKAN ANAK AUTIS

Berdasarkan hasil wawancara orangtua yang memiliki anok autisme

Mengabaikan Mengojok onaok
anal bermain kesukoon
mereka

Berikan perilaku
posilif seperli memuji soal
anok berperilaku baik

Berdosarkan hasil wawancara pendidik SLB khusus Autis

panyasuﬁﬂ:-n ketika Kelas transis-i_-l:gur dapat
memasuki sekolah inklusi  menyesuaikan lingkungan
sebelum memasukd kelas reguler

Anak Aufisme

PENDIDIKAN INKLUSI

Pendidikan Inklusi merupokan pendidikan yang menciplokon sekolah yang respoasif lochodop
keberogoman karaklenstik dan kebuluhon enak, yong didasarkan pada hok asasi, model sosial
dan sislem yong menyesuvaikan kebuluhan anak dan bukan onak yang menyesuaikan sislem.

(Stubbs 2002-9)
Tujuan
Unituk Anak Autisme
e | / \ { ‘] / ."h §
{ ] | | [ ® & |
\ e ; \ T LY, (AEY /
Percoya Diri Bersonalisas Lingkungan Sekilar

Tujuan yang Diharopkon Orang Tuo

/ : )
l. ¥

A ) 3
b g/ [(reg))
Belajar Membimbing Merasa Dikargai Sehogoi Anak Menerima Koalitos
Anak Lebih Baik Mitra Sejajar Pendidikan Sesuai Kemampuan

Tujuon yang Diharopkon dan Dicapai Oleh Mosyarokot

e -

Anok Daerah

[' 'ﬁ’f‘r& \ Teranagkat { — ] Karena Baryak Anak

| SPHT" | Menjodi Sumber Dayo | (== | Pendidikan Sekolah
“oidT B/  Polensisl I‘.\ | /' lingkunganmya

Mosyarakal Mengapresiosi

di

LANDASAN HUKUM PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN KHUSUS

DAN LLAYANAN KHUSUS
Londasan Flosafis

pendidikan inklusi diloksanakan korena adanya kesepakalan UNESCO di Salamanca Spanyall

lahun 1994 yailu pendidikan di elueruh dunia menggunaken pendekalan inklosi.
Landasan Keilmuan
pandidikon inklusi merupakan jowabon kompelensi sosial.

MANFAAT SEKOLAH INKLUSI BAGI ABK DAN REGULER
ABK

"9 Mernbengkitkan Rasa 23 Tarbiaza Bersesialisai
""' Percoryo Diri il & b & mengerti Coro Bergoul dengon Boik
REGULER
. eee® O PIAC TR
w B 1
Mg By | .___‘_—.{_ == e ___'
Menghorgm Berempal Terhodap Sesamanya -
Parbwcloen yang Barkabniabon Khusis Belojor Moodu
Sekolah Alam

Karena anak autisme adalah anak akiif dan senang bergerak, sehingga
dengan model sekolah alam yaoitu model sekolah yang mendekatkan

anak kepada lingkungan.
Jenis Komunikasi

Komunikasi Non Verbal

melalui sentuhan,gerakan tubuh, proxemik vekalik, kronemik.
= Komunikasi Verbal
1= melalui berbicara,menulis,mendengarkan dan membaca.

Komunikasi anak autisme

I.' e wmiely "-I
cistruraisinc ol

i akngi -__l'

bermaoin sendir, Perilakunyos dopat

fidak terfonk dengon i o
sekitar. lain.

komunikasi dengon
gesture, suora don
gombar

Cara belajar anak autisme

- e

Tenogo ahli yong memahami anak
[ =

proses befopor ogor tidak tertinggo! jouh dan onok reguler.

percokapan
sederhana, menceritakan
kejadian laluv dan
mengekspresikan

. 4 temagao ahli yang memahami anak outisme, sehinggo dopot membante anok: dalom

Terdapol ruang khusus

anak mendopotkan ruong khusus sehingga onok mendopat
pencnganan khuses di ruong tersebut,
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Pendahuluan

ANAK REGULER

Pengertian

Menurut KBBI, Anak adalah
manusia masih kecil (belum
dewasa). Reguler adalah
teratur,mengikuli peraluran, fetap,
hiasa.

Anak Reguler adalah Manusia
yang belumn dewasa yang teratur
dan mengikuti peraturan.

Keamanan dan kenyamanan lingkungan
belajar anak reguler

Mengajar Di Sekolah hal.41

g Memudahkan pencapaian

' B Suesana hangat

|
E Menghasilkan sikap posifif |

PENDEKATAN AKUSTIK LINGKUNGAN

Sekolah dasar inklusi uniuk anak oulis menyesunikan dengan karakier anak
terutama pada lingkungan sekitamya untuk menghindari tekanan otou stress.
Akushk lingkungon yang diinginkan berupa keadaan lingkungan aman dan
nyaman bagi anak autisme dan reguler uniuk berinteraksi sehigga lingkungan

belajor anak lebih efektif

[r—

\ 4

Konsep Akustik Lingkungan

Wadah dalam mendukung proses pendidikan.

Memiliki arti merupakan salah satu usahe untuk menangani berbagai masalah
prilaku anak penyandang aufisme melalui penciptaan lingkungan binaan melalui
pendekatan akuslik lingkungan.

Memiliki tujuan untuk menghadirkan suatu suasana yang dapat merubah karakler |
pola prilaku ) anak menjadi lebih baik melalui penaioan elemen-elemen arsitekiur
akustik lingkungan.

Elemen-elemen berupa :

Menurut John Jarolinek dalam Proses belajayf

Pemberitaan Media

1

Sumbaes ; |
gurubmarbagingl |
{2e21) |

Pemerintoh Harus Fosilitasi

Minat Anak diluar Kurikulum

Akomodasi Kurikulum 5“:‘]‘“" S |
i 7

AKAR PERMASALAHAN

©:®

Pendidikan Sosial

@ - m

mengalami Hiperaktif
gan-gguan
kompleks
{"_\'\
-—s | ]
I"‘\-\. 2 -.f/
Penggunaan  Menangkap
Indera informasi
pendengaran melalui
suara

Jumlah sekolah dan murid
Sekolah Dasar

]| N Y TSR [T
i,__.Nﬂg" 13 7 sosigance

i e ana
| Swaslo 14

Surmbes | dedokdstimmrkob g id 21 530320

SOLUSI AWAL

| Kurikulum dan peralatan yang dapat
diterima oleh anak autisme dan anak

reguler.

Desain yang memperhatikan keamanan

Jenyamanan serta menstimulus anak

‘ Memperhatikan akustik fingkungin.

bagi anak asutisme dan anak reguler.

Perbandingan anak reguler yong belum
dan telah bersekolah

Jumiloh Anak 712 falwn ok Anck Reguler Bersekiloh |

13215 anak 12519 onak

96 anak yang belum bersakolah

Sawmibsisr - Bedon Pusef Stodilc 2019 2520

INTI RUMUSAN MASALAH

' Bagaimana wujud rancangan

bangunan sekolah dasar inklusi
| dengan pendekatan akustik
| ingkungan yong dapat
| memenuhi kebutuhan anack
| outisme beserta anak reguler.

—
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B AksesPrimer

B Akses Sekunder

Aktivitas Tinggi
Aktivitas Sedang

Aldivitas Rendaoh

Kebisingan Tinggi
Kebisingan Rendah

Kebisingan Sedang

Publik

Semi Publik

Privat

Area Publik

Lobby Depan
Area Privat

Area Semi Privat
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Konsep Desain

TRANSFORMASI BENTUK

@

Konsep de sain bangunan b erfingkat 2
lantoi dengan merespon arah  angin dan
matahari site, menyesuaikan lugsan  =ite,
kebutuhan besoran f ungsi reang p ada
bangunan, dan | uga tingkat kebisingan
pada site

Menghubungkan m assa bangunan

sebagai area sirkulosi.

Memecah massa untuk sirkulasi
udara d an akses pe rgerokan
orang

‘o

Diberikan lengkungaon agar
memberikan view kedalom untuk

memudahkan penjangkouan. Dan

Kantin di letakkan di tengah untuk
menghindari adanya pembulian
sesama murid

Menc iptak an rua ng diteng ah
bangunan untuk men empatk an
taman dan orea bermain se bagai
ruang pertukaran vdara dan tempat
bersantai, sehingga ana ka kan
mendapat ketenangan dan dapat
saling berinteraksi.

=< T

Melingkupi bangunan dengan atap
bitum en un tukme lindu ngi
bangunan dari hujon dan memberi
sinar matoharn langsung kedalam
bangunan.

pull ke daloam untuk ruang-ruang yong
fidak | angsung dekat d engan sumber
suara bising tujuannya untuk menjauhkan
dari sumber suara sehingga tidak
mengganggu kegiatan yang adadi dalam

ruang.

Memecah struktur atap genteng
bitumen.
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AKUSTIK LINGKUNGAN

DESAIN UNIVERSAL

Fokus penyelesaian masalah

PENGERTIAN PENGERTIAN : .
y h ’ j ® Keselaroon pengguna * Menstimulasi
KONSEP . Suatu produk desain yang dapat menciptokan suatu lingkungan yang o A ok Hiperaktif
Akustik Tiﬂnif'“k“" o ?_ulﬂm RL:";"Q kondusif bagi sefiap pengguna baik pengguna reguler alou penggunan ¢ A dior
PEN DEKATAN Lingkungan "ﬁl d "Ig“" Rua T': rbu:u dengan disabililas uniuk dapat digunokan secara bersama-sama lanpa 8 Abaak
o - adanya diskriminasi bagi pengguna. *  Nvarion
LINGKUNGAN RUANG DALAM
Konsep Ruang Dalam - f : .
ey v a | Karakter pengguna ruang | 'Solusi Ruang |
[ 13
Permainan mandi bela
1% melatih kognitif anak. :
. Menghindar perbedoon karpet area mandi lapisan dind:
Menyakiti Suka Motorik  ketinggion lantai bola 4 SR =
o Permaianan Peluncuran Diri Memukul '_I'iduk
7 dari bahan plastik melatih Seimbang
7 motorik anak
meja dan kursi
11 Karpet lembut untuk e R
8 menyerap suarg \Keamanan Ruang
10 Dinding lembut untuk o : : -
8 Tidak menggunakan perbedoan ketingginan lantai.
mencegah bahaya dan
menyerap suara ®  Tidak menggunakan alat permainan dari bahan logam, permukaan kasar, bentuk
8 9 tidak runcing dan cat fidok mengelupas.
Handle pintu yang bisa
digunakan dengon tangan ®  Tidak menggunakan alat permainan dan furnitur yang mudah di bergeser.
] kanan dan kiri dan tidok
7 5 432 1 6 7 runcing.
Area guru pendomping
\Pengaruh Permainan Terhadap Ruang |
Keterangan : : :
1. Lobby
2. R. Kepsek

3. R.Wakil Kepsek
4.R. Assesment
5.R. Guru

6.R.TU

7. Toilet

8. Ruang Kelas
9.R. Terapi

10. R. Kelas Transisi
11. UKS

12. R. Audio-Visual
13. Kantin

Permainan mandi bola

* Permainan yang dapat digunokan beberapa ®* Permainan yang dopaot
anak sekaligus sehingga dapal saling

berinteraksi. interaksi.

* Meningkatkan perkembaongan kognitif anak ® Meningkatkan perkembangan motorik.

untuk mengenal bentuk dan warna. o

* Warna-warna kompleks meningkatkan
kreatifites anck dan memben keson ruang
ceria.

* Permainan dilapisi dengan bahan dari matras
agar menghindari resiko terluka.

Permainan peluncuran

secara bergantian sehingga lerjadi

* Melalui kotak musik akan belajar
untuk mengenal nada dan suara.

digunakan

* Memberi keson ruang menenangkan
dan menyvenangkan.

Permainan terbual dari bohan plostik
agar menghindari resiko terluka.
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Bukaan bangunan di bentuk kisi-kisi
(louvre) tanggaop angin unfuk
membantu penyaluran udara dan
tanggop cahaya matohari. sistem
pintu dan jendela dapat di buka dan
di tutup sehinggo pencahayaan dan
penghawoan ruong dolam dapat
diatur menyesuvaikan kondisi
kebutuhan ruangan.

Delail
handle piniu

_ Bohaon stoinless

Sus 304

| Pengaruh Keberadaan Alat Terhadap Ruang |

Kursi dan meja berbentuk group

« permukaan dengan material plastik palipropelina yang memiliki daya pantul suara rendah. + Rak buku untuk membantu menyerap suara di dalam ruangan.
* sudut fidak tajam.

» mudah dalam penggunaannya, terbuat dari material plastik sehingga jauh dari resiko terluka. + bentuk sederhana dan warna lembut agar menciptaka suosana sejuk.

Bukaan dibentuk kisi-kisi |I(urukter pengguna ruang Solusi Ruung

{louvre} tanggap angin dan
cahaya.

Lynoleum flooring ntuk
mengurangi kebisingan
suara gesekan kaki dan
lantai juga menjaga keaman
dari resiko luka ketika anak
terjatuh.

Area Guru Pendamping di
letakkan di bagian depan uniuk
dapat mengkontrol anak
dengan mudah.

Rak Buku untuk
meningkatkan Iiterasi anak
dan menyerap suara bising
dalam ruang.

Sekat Ruang agar anak
terbiasa terdistraksi oleh
suara yang bersal dari
peserta didik didalam
ruangan tersebut. Selain itu
juga agar melatih interaksi
dengan peserta didik lainnya
sebelum memasuki kelas
umum.

+ memiliki bentuk grup agar murid bisa saling berbour dengan muridk lainnya.

Keamanan Ruang

0 =209 &

Tantrum Suka Sulit | Menghindari Lynoleum sekat ruang Rok buku dengan
Memukul Konsentrasi perbedaan flooring  sudut fidak runcing sudu tumpul dan

ketinggian lantai menyesuaikan
ketinggian anak

g '
Tidak mudah
bergaul

meja dan kursi
sudut fumpul

« penggunaan warna fidak mencolok agar murid tidak mudah terdistraksi sehinggo
menghindari munculnya suatu aktifitas yang berlebihan.

Hindari penggunaan perbedaan ketingginan lantai.

Penggunaan furnitur rak buku dengan sudaut tidak tajam dan menyesuaikan kefinggion anak agar mudah
menjangkau buku-buku, dan tidak mudah bergeser.

Penggunaan lantai bahan lembut agar menghindari resiko menimbulkan bahaya/ kecelakaan.

Penggunaan sekat dengan tekstur tidak kasar dn sudut tumpul.

* memiliki ketinggian yang dapaot di jangkau oleh murid dengan berbagai
ketinggian.

« warna lembuf dan tidak mencolok agar mengurangi hiperakhf.

« suduttidak runcing agar menghindari resiko bahaya.
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Konsep Desain
KONSEP RUANG DALAM

(Karakter penggunaruang| [SolusiRuang | Area quru reguler dekOrakier penggunaruang | [Solusi Ruang

Bukaon dibentuk  kisi- guru pendamping
kisi (louvre) tanggap ® Whiteboard
angin dan cahaya i rm Area belojar anak
~ Area terapi anak o et w2 Sl —- Area Reading
it myakih dm Korpet Dinds i i
dengan gurUiy i bulu wolioarm | Enk}jhum
sendamping all magozine
A Lantai Linoleum P
-~ Rak buku % E
— Lantai karpet untuk 7|
meredam suara rmni-:;nr:-lﬂuie Keumﬂnﬂn Ru&ng i1_ Boknslairdess
[ g;;i;ﬂ g lapisaniKeamanan Ruong } * Tidak menggunakan perbedaan ketingginan lantai. | * ; o il
* Tidak menggunakan perbedaan ketingginan lantai. 1
* furnitur dengan ujung tumpul atau tidak lancip P
- * Penutup lantai dengan bahan lembut/lunak i ’ y b i
w0 | et * Papan whiteboard,wallmagazine dan dinding . b yralisxgcene
5, | handie pintu * Alat permaianan dari bahan plastik,permukaan dengan bahan yang fidak toxic
e Eg:gg :m;,ﬂ&-s halus, tidak tajom dan tidak terlalu runcing. o Dinding Imeniilii tekstur lembut don manysrop « '3
| * Dinding lapisan foamwall untuk melindungi anak bila S Daled
| terjadi bentu 28 i Rak buku
L jadi benturan. .
'!.l

Ruang Kelas Audio/Melukis

Dinding kedapsuara  Karakter pengguna ruang Solusi Ruang

Penggunaruang Solusi Ruang

——— Keyboard — Area Resepsionis
R Rak buku musik anak Area Pengunjung
Rak gitar
Rak Coloring et Bt
Atea painting ey fom 54 Laniei Kerorilk  Sofa lembut &
baviah pesarta didik

. mizja ujung fidak
Area painting runcing
atos

Area guru

pendamping

150

Keamanan Ruang

bermaoin

= ® furnitur dengan ujung tumpul dan bahan it i i
Keamanan Ruang tidak kasar . S
* Tidak menggunakan perbedaan kefingginan lantai. ® Meja resepsionis bagian konter diturunkan | ‘[L| | handie pintu
! . Felindong 4o untuk memberikan garis pandang | Biticraint
* penulup lantai dengan bahan lembut dan menyerap | | 5 _ neon white G pengguna dengan berbagai ketinggian. B s
ohan stainless B o
suara. i rl_" : : &1 304
* alat musik dengan suduttidak runcing. haiad o
L+ | handie pintu il
= ﬂinding memiliki tekstur lembut dan menyerap suara. bl |
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Dapat digunakan oleh siapapun tanpa memandang
keterbatasan pengguna.

” dapat digunokan oleh seefiop arang

desain sederhana dan mudah dipahami

dapat digunokan secara efisien dan nyaman dengan
meminimalisir kecelakaan.

!
"

NEDALWTIE

Menghindari suudut lancip
e menghindari benda keras
e matras pada dinding

® kolom lingkaran

A l__; ITO) L |

® menghindari suara terlalu keras
e kelasdijoauhkan dari kebisingan

e menstimulosi ouditori yoitu dengan suara pada
koridur melalui suara otau audio yong berasal
dari speaker yang diletakkon di beberapao
ruang dantaman.

e terdapat area taman,untuk memberi
ketenangan untuk anck yang sedang mencari
ketenangan.

AS| LANDSCAPE

Vegetasi Peredam Suara Vegetasi Peneduh

Furing Tissue Rumput Gajah Pohon mangga

Pohon ketapng

SIRKULAS
Autisme menyukai suatu kejelasan, bingung akan arah dan takut terhadap benda lembek dan lengket.

Sirkulasi

pola sirkulasi jalan lurus yang segaris dengan alur sumbu ruangan agar anak tidak takut untuk bergerak. Selain
itu diberikan gambar berpola diatas lantai dan tekstur pada dinding agar mengarahkan anak pada ruang kelas.
Diberikan ruang bukaan agar memasukkan cahaya matahari supaya tidak sesak.

sirkulasi bagian luar mengurangi penggunaan tanah untuk menghindari becek

ﬁ-—'.'-'HlE. A D
it.':',‘_:r F o\ = "= q

penghawaan ruangan menggunakan penghawaaan buatan agar suhu dapat terkontrol sesuai kebutuhan anak.
menggunakan ac agar dapat fokus dalam proses belajar. mengunkana cross ventilation agar pertukaran
oksigen berganti dengan baik. Pada sisi site diletakkan pohon agar site terasa sejuk.

DESAIN

bangunan memiliki dua lantai, bangunan tidak memiliki
massa besar tetapi diletakkan berkelompok
menyesuaikan dengan fungsinya.
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STRUKTUR
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anak autisme akhf dan suka
bermain, sehingga
dibutuhkan struktur terbuka

untuk
Mengurangi udara panas

pada bangunan dan emberi
ruang agar menstimulus
pendengaran anak.

* Atapnya dibuat memiliki skylight yang direpetisi sehingga
memungkinkan cahaya alami masuk ke dalam ruang.

* Pencohoyoan yang baik menggunckan top lighting jenis skylight memantulkan cahaya
alami yang masuk menggunckan kaca sehingga cahaya alami jotuh mengenai sisi-sisi
dekat dinding atau dinding yang merupakan area fempat benda kerajinan dipamerkan.

Struktur Beton
Bertulang

Strukturbetonyangkokoh.

| Chord
5=
Struldur

Brocing

.

Menghilangkan lentur di  kolom dan
balok dengan menggunakan kontruksi
baja.

Meningkatkan kekakuan dan
ketahanan lateral.

Pondasi cocok di gunckan untu k bangunan
bentangan yang panjang.

T At KRR

* Pondasi ini bisa digunakan untuk bangunan pada
sekolah inklusi dengan bangunan 2 Lantai.

e Besar penampang foot plate 80x80 kedalaman po n
dasisekitarl.5 sompaltanahkerasdengan
batas bentangan 3m - ém pada setiop bentangan
kolom.

tantrum datang.

patah tulang.

Ayunan Bermain ayunon dapat
membantu anck dengan autisme
menghilangkan stres. Gerakan
ayunan yang naik turun,
dilengkapi dengan hembusan
angin okan membantu
menenangkan mereka saat

Penggunaan alas bermain
material pasir pada toaman
agar menghindari resiko
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Kesetaraan
® pengarah T
® Ruang
e vegetasi ot
Auditoni
Auditori o ﬁ ' i :
Aman
e o ® sirkulasi -] )
. ' e peraba § '
furnitur @ —.— l e ruang }fﬂmmj- :
kesetaraan Stimulus %
| timulus
Y Y
& S
Ruang ®© o Ruung
Lantai e e Lantai
Furnitur ¢ e Furnitur
Alat permainan e e Alat permainan

Nyaman Aman
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UTILITAS LISTRIK

PLIN —— Meteran — Sekring

|

Main

Genset

Stop Kontak <

distribution

l

&
Saklar

JARINGAN AIR BERSIH

PDAM Meteran

Jaringan Air Hujan

Hujan

Permukaan
tanah

Sub Panel

Filter and
Waier treatment

Ground Tank

Pipa

Talang

Parit

Pompa

Upper Tank

JARINGAN TINJA

Sprinkle
Jaringan Air I(inr l
Wastafell Bak Bak Sumur
Lemak Konirol Peresapan
i)
(K:iusef, Urinoir, Riol
ran KO"I:I
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https://kaltimprov.go.id/berita/wagub-berharap-sekolah-inklusi-minimal-ada-satu-disetiap-daerah
https://nasional.republika.co.id/berita/nasional/daerah/18/04/03/p6ki2k327 -individu-dengan-autisme-di-kaltim-butuh-perhatian
https://arsitekturdanlingkungan.wg.ugm.ac.id/2015/11/20/pengaturan-penghawaan-dan-pencahayaan-pada-bangunan/
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